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Pendahuluan 

• Pendidikan memiliki peran penting dalam 
membangun generasi yang berkualitas. 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Ikhlas di 
Jayapura menghadapi tantangan geografis dan 
sosial, seperti keterbatasan infrastruktur, 
kekurangan tenaga pendidik, dan sulitnya 
akses teknologi. Penelitian ini mengkaji 
bagaimana kepemimpinan kepala madrasah 
menjadi kunci dalam mengatasi tantangan ini. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Bagaimana kepemimpinan Kepala MTs Al 
Ikhlas Doyo Baru Waibu di Kabupaten 

Jayapura berperan strategis dalam 
menghadapi tantangan kompleks untuk 
mengembangkan lembaga pendidikan? 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan studi dokumentasi. Analisis data 
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 
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Hasil 
Kepemimpinan Kepala Madrasah berhasil menciptakan budaya 

organisasi kolaboratif, memberdayakan guru melalui pelatihan 
lokal, dan meningkatkan fasilitas pendidikan. Prestasi siswa 
meningkat baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. 

• Kepala madrasah memanfaatkan nilai budaya lokal untuk 
membangun kepercayaan masyarakat. 

• Kolaborasi masyarakat membantu pembangunan fasilitas 
pendidikan. 

• Pelatihan lokal meningkatkan kompetensi guru. 

• Integrasi teknologi sederhana membantu efisiensi pengelolaan. 
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Pembahasan 
Kepemimpinan berbasis nilai agama dan budaya lokal menjadi kunci 

keberhasilan. Kolaborasi dengan masyarakat, pendekatan 
transformasional, dan inovasi sederhana membantu mengatasi 
tantangan geografis dan sosial. 

• 1. Kepemimpinan Transformasional: 

•    - Menginspirasi guru dan siswa untuk berinovasi. 

•    - Menciptakan budaya kerja kolaboratif. 

• 2. Integrasi Nilai Lokal: 

•    - Menggunakan pendekatan budaya untuk membangun 
dukungan komunitas. 

• 3. Efisiensi Teknologi: 

•    - Mengadopsi teknologi sederhana untuk mendukung 
pembelajaran dan pengelolaan. 
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Temuan Penting Penelitian 

• 1. Kepemimpinan berbasis nilai lokal dan agama 
terbukti efektif di daerah terpencil. 

• 2. Kolaborasi masyarakat berkontribusi besar dalam 
pembangunan infrastruktur. 

• 3. Pendekatan transformasional meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan kepercayaan masyarakat. 



8 

Manfaat Penelitian 

• 1. Memberikan model kepemimpinan pendidikan 
berbasis nilai lokal. 

• 2. Meningkatkan pemahaman tentang strategi 
pengembangan lembaga pendidikan di daerah 
terpencil. 

• 3. Memberikan rekomendasi praktis untuk kepala 
madrasah di wilayah serupa. 
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